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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of student bullying on student learning outcomes in class V SD Negeri 

173416 Pollung. The population of this study were all students of class V SD Negeri 173416 Pollung totaling 

62 students. The sample used was 62 students to be used as samples in this study. In this study, researchers 

used a survey type quantitative method. To test the hypothesis using the product moment correlation t test. The 

results showed that student bullying had an average of 85 with sufficient category and learning outcomes had 

68.72 in the less category. This is supported by the results of the t test hypothesis testing where the value of 

t_count > t_table is 1,714 > 1,669 then Ha is accepted, that is, there is an effect of student bullying. There is 

a significant relationship between student bullying and student learning outcomes on the theme of our friend's 

environment, sub-theme of humans and the fifth grade environment of SD Negeri 173416 Pollung, Humbang 

Hasundutan Regency. 

 

Keywords: Bullying, Learning Outcome, Product Moment. 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Bullying Siswa terhadap Hasil Belajar Siswa di Kelas V 

SD Negeri 173416 Pollung. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 173416 Pollung 

berjumlah 62 siswa. Sampel yang digunakan berjumlah 62 siswa untuk dijadikan sebagai sampel dalam 

penelitian ini. Penelitian ini peneliti menggunakan metode kuantitatif jenis survey. Untuk menguji hipotesis 

menggunakan uji t korelasi product moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bullying siswa memiliki 

rata-rata 85 dengan kategori cukup dan hasil belajar memiliki 68,72  dalam kategori kurang hal ini didukung 

dengan hasil pengujian hipotesis uji t dimana nilai t_hitung > t_tabel yaitu 1,714  > 1,669 maka Ha diterima 

yaitu ada pengaruh bullying siswa yang signifikan antara bullying siswa terhadap hasil belajar siswa pada tema 

lingkungan sahabat kita subtema manusia dan lingkungan kelas V SD  Negeri 173416 Pollung Kabupaten 

Humbang Hasundutan. 

 

Kata Kunci: Bullying, Hasil Belajar, Product Moment. 
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PENDAHULUAN 

Setiap manusia dilahirkan dengan anugerah 

akal yang mejadikan manusia berbeda dengan 

makhluk lain. Akal manusia ini perlu di 

arahkan agar bisa berfungsi sepantasnya salah 

satu cara mengarahkanya adalah dengan 

pendidikan, selain membentuk dan 

mengarahkan akal pendidikan juga bertujuan 

untuk membentuk manusia lebih baik dalam 

bentuk akademik maupun kepribadianya. 

Pendidikan merupakan upaya untuk 

menumbuh kembangkan Sumber Daya 

Manusia (SDM) melalui proses pembelajaran 

sikap, pengetahuan maupun keterampilan. 

Proses pembelajaran mengacu pada proses 

antara belajar dan mengajar yang bertujuan 

dalam pencapain kompetensi yang di tentukan. 

Capaian kompetensi dapat dilihat dari hasil 

belajar tiap peserta didik, dimana hasil belajar 

tersebut sangat berdampak bagi masa depan 

anak. Dampak hasil belajar tersebut yaitu 

dimana apabila seorang anak memiliki hasil 

belajar yang bagus berarti si anak telah matang 

dalam pengalaman belajar yang telah 

berlangsung. Selain itu hasil belajar dalam 

kehidupan anak akan lebih baik dalam 

pemahaman pemahaman berfikir terhadap 

pribadinya terkhusus dalam mengasah skill 

atau kemampuan yang dia punya. 

Masalah sosial yang sering terjadi di 

dunia pendidikan adalah peserta didik yang 

merasa dirinya pintar, kaya, punya banyak 

teman biasanya lebih cenderung sering 

menghina, memukul, dan memperbudak 

temannya yang jika di sekolah tidak 

mempunyai teman, perekonomianya kurang, 

anak tukang parkir dan sebagainya. Hal 

tersebut merupakan perilaku kekerasan atau 

pelecehan dan sering di sebut dengan bullying. 

Bullying merupakan perilaku agresif dan 

negatif seseorang atau sekelompok orang 

secara berulang kali yang menyalahgunakan 

ketidakseimbangan kekuatan dengan tujuan 

menyakiti targetnya (korban) secara mental 

atau fisik. Menurut Sinaga (2016:2) “Perilaku 

bullying adalah masalah sosial dan lingkungan 

sekolah merupakan salah satu faktor atas 

terjadinya perilaku tersebut pertama kali 

berspekulasi bahwa perilaku bullying atau 

agresif yang dilakukan oleh para siswa 

merupakan sebuah reaksi dari rasa prustasi dan 

kegagalan di sekolah”.  Sidiq (2017:23) 

bullying ada 2 yaitu: a). Bullying fisik, yaitu 

dilakukan oleh beberapa orang dengan 

melakukan sentuhan fisik. b). Bullying verbal, 

yaitu dilakukan dengan celaan, hinaan, 

pemberian julukan negatif. Dampak perilaku 

bullying di Indonesia bagi anak sangat 

berpengaruh terhadap kesehatan mentalnya 

mulai dari rasa sensitif, depresi, rendah diri, 

cemas bahkan keinginan untuk menyakiti diri 

sendiri, menarik diri dari lingkungan sosial 

sehingga tidak bisa berinteraksi dengan orang 

lain, keinginan untuk balas dendam, merasa 

tidak aman terutama saat berada di 

lingkunganya sendiri yang berakibat menjadi 

malas bersekolah karena rasa takut dan 

mempengaruhi prestasi anak. menurut Kurnia 

(2020:4) dampak bullying bagi korban yaitu: a). 

Depresi b). Rendahnya kepercayaan diri atau 

minder c). Pemalu dan penyendiri d). Merosot 

prestasi akademik e). Merasa terisolasi dengan 

pergaulan f). Terpikir atau bahkan mencoba 

bunuh diri. Siswa di katakan berhasil di 

sekolah, bila siswa dapat mencapai 

keberhasilan dalam studi memenuhi standard 

kriteria ketuntasan yang di tentukan. Untuk 

mengembangkan kemampuan siswa tersebut 

terlebih dahulu diperhatikan keadaan siswa 

siswi. Dalam proses pembelajaran terjadi satu 

faktor yang membuat hasil belajar siswa rendah 

karena adanya bullying. Seseorang akan 

berprestasi jika siswa siswi tidak diejek, dihina, 

ditertawakan dari siswa lain. 
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Belajar merupakan hal yang sangat 

penting sebab dengan belajar, manusia dapat 

mengetahui, memahami dan melakukan 

sesuatu. Pendapat senada dikemukakan oleh 

Slameto (20016:2) bahwa “Belajar ialah suatu 

proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku 

yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalamanya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya”. Perubahan yang terjadi dalam 

diri seseorang bersifat baik maupun sejenisnya 

karena itu sudah tidak tentu setiap perubahan 

dalam diri seseorang merupakan perubahan 

dalam arti belajar. Perubahan tingkah laku 

akibat proses belajar akan dapat diamati dalam 

waktu relatif lama, karena disertai dengan 

usaha individu itu sendiri, sehingga individu itu 

tidak mampu mengerjakan sesuatu menjadi 

mampu mengerjakan sesuatu. 

Bullying yang terjadi di kalangan siswa 

SD sangat mempengaruhi hasil belajar siswa, 

karena adanya bullying siswa tersebut akan 

semakin takut untuk menerima pelajaran yang 

di sampaikan guru. Pada saat mengerjakan soal 

ulangan harian atau tugas harian, mental siswa 

akan berpengaruh dalam menyelesaikan 

permasalahanya. Hal ini menunjukkan bahwa 

bullying mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Peneliti melakukan pengamatan di 

kelas V SD Negeri 173416 Pollung pada saat 

melakukan program kampus mengajar 

angkatan I selama 3 bulan dan juga magang 2 

bahwa terdapat tindakan bullying di sekolah 

tersebut seperti, ejekan yang dilakukan oleh 

sekelompok siswa terhadap seorang siswa 

dikarenakan siswa tersebut pernah mengalami 

BAB di celana waktu proses pembelajaran. 

Siswa tersebut mengalami tekanan secara terus 

menerus sehingga hasil belajarnya menurun 

drastis. Berdasarkan pernyataan di atas akibat 

bullying yang dapat mempengaruhi hasil 

belajar dapat dilihat dari nilai ulangan harian 

siswa kelas V SD Negeri 173416 Pollung yang 

menunjukkan di bawah KKM (Ketuntasan 

Kriteria Minimum). Oleh karna itu, kepala 

sekolah dan guru bekerja sama untuk 

mengatasai dan membantu siswa yang 

mengalami bullying. 

 
Tabel 1.  Nilai Ulangan Harian Siswa Kelas V di SD 

Negeri 173416 Pollung Tema Lingkungan Sahabat 

Kita Subtema Manusia Dan Lingkungan 

Pembelajaran 3 
 

Mata 

Pelajaran 

Nilai 

KKM 

Jumlah 

Siswa 

Presentase 

(%) 

Keterangan 

Ketuntasan 

PPKN >70 20 32% Lulus 

 <70 42 68% Tidak Lulus 

Jumlah  62 100%  

Bahasa 

Indonesia 

>70 23 37% Lulus 

 <70 39 63% Tidak Lulus 

Jumlah  62 100%  

IPS >70 21 34% Lulus 

 <70 41 66% Tidak Lulus 

Jumlah  62 100%  

Sumber: Data dari wali kelas V SDN 173416 Pollung 

  

Berdasarkan tabel di atas dapat kita 

lihat nilai yang diperoleh siswa kelas V SD 

Negeri 173416 Pollung tahun pembelajaran 

2020/2021 yang menunjukkan bahwa dari 62 

siswa, yang dimana pada mata pelajaran PPKN 

yang memenuhi KKM adalah sebanyak 20 

siswa (32)%, dan yang belum memenuhi KKM 

yaitu 42 siswa (68)%. Pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia yang memenuhi KKM yaitu 

23 siswa (37%), dan yang tidak memenuhi 

KKM sebanyak 39 orang (63%). Pada mata 

pelajaran IPS yang memenuhi KKM 21 siswa 

(34%), sedangkan yang tidak memenuhi KKM 

sebanyak 41 orang (66%). Dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar siswa pada tema 

lingkungan sahabat kita dan subtema manusia 

dan lingkungan kelas V SD Negeri 173416 

Pollung masih rendah. 

  

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif sejenis survey, dengan secara 
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langsung kesekolah untuk memperoleh data-

data yang dibutuhkan untuk mengungkapkan 

pengaruh Bullying terhadap hasil belajar siswa. 

Sebagai populasi sebanyak 62 Siswa. Sampel 

yang digunakan yaitu kelas V. untuk data yang 

diperlukan diedarkan angket kepada siswa 

yang ditetapkan sebagai sampel. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 Data penelitian diperoleh dari siswa 

kelas V SD Negeri 173416 Pollung, data 

penelitian terdiri dari satu variabel bebas yaitu 

bullying siswa (X) dan variabel terikat (Y). 

Data bullying siswa (X) diperoleh dari 

kuesioner, dengan model berskala likert dengan 

4 (empat) opsi jawaban. Kuesioner tersebut 

dibagikan kepada 62 siswa. Data yang 

diperoleh dari kuesioner tersebut kemudian 

dilakukan tabulasi data untuk mempermudah 

dalam mengolah data. sedangkan untuk hasil 

belajar menggunakan nilai ulang harian 

semester ganjil tahun pembelajaran  

2021/2022. 

Sebelum mengambil data pada sampel 

penelitian terlebih dahulu dilakukan 

pengambilan data untuk uji validitas dan 

reliabilitas kuesioner. Jumlah instrumend 

kuesioner bullying siswa sebanyak 50 butir 

pernyataan, setelah dilakukan uji validitas dan 

reliabilitas ternyata 30 butir pernyataan 

dikatakan valid dan reliabil selanjutnya 

kuesioner tersebut digunakan untuk mengambil 

data pada sampel dan hasilnya disajikan dalam 

bentuk tabulasi data agar bisa digunakan 

didalam uji analisis dan uji hipotesis. Deskripsi 

data yang disajikan menggunakan teknik 

statistik deskriptif yang tujuannya lebih pada 

penggambaran data. Data yang diperoleh di 

lapangan disajikan dalam bentuk deskripsi dan 

masing-masing variabel, baik variabel bebas 

maupun variabel terikat. Di samping itu juga 

disajikan tabel distribusi frekuensi dan 

diagram. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada uraian berikut: 

Adapun distribusi frekuensi data 

tentang variabel bullying siswa dapat dilihat 

tabel dibawah ini: 

 

Tabel 2. Frekuensi Kategori Bullying Siswa 

 

Skor Frekuensi Persentase Kategori 

92,95 – 101 13 20,96 % 
Sangat 

Tinggi 

87,65 – 91,25 17 27,41% Tinggi 

82,35 – 86, 65 15 24,19% Cukup 

77,05 – 81,35 12 19,35% Kurang 

69, 1 – 76,05 5 8,06% Rendah 

  

Berdasarkan tabel frekuensi kategori 

bullying siswa bahwa kategori  bullying sangat 

tinggi sebesar 20,96%, kategori tinggi sebesar 

27, 41%, sedangkan 24,19 % termasuk kategori 

bullying cukup dan 8,06 % kategori rendah. 

Sehingga  dapat disimpulkan bahwa bullying  

siswa di SD Negeri 173416 Pollung masih 

tinggi, baik dalam segi bullying fisik dan segi 

bullying verbal. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada diagram di bawah ini. 

 

 
 

Gambar. 1 Diagram Bullying Siswa 

 

Berdasarkan diagram diatas dapat 

disimpulkan bahwa bullying siswa di SD 

Negeri 173416 Pollung dalam kategori tinggi 

27,41%. Distribusi frekensi data tentang 

variabel hasil belajar siswa dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini: 

 

21%

28%24%

19%

8%

Diagram Bullying Siswa

Skor
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Tabel 3. Frekuensi Kategori Hasil Belajar 

 
No Skor Frekuensi Persentase Kategori Keterangan 

1 
76.86 – 

82.33 
3 4.83% Tuntas Sangat Tinggi 

2 
72.91 – 

75.86 
7 11.29% Tuntas Tinggi 

3 
69.26 – 

71.91 
19 30.69% Tidak Tuntas Cukup 

4 
65.46 – 

68.26 
23 37.09% Tidak Tuntas Kurang 

5 
59.76 – 

64.46 
10 16.12% Tidak Tuntas Rendah 

 

Berdasarkan tabel frekuensi kategori 

hasil belajar di atas bahwa siswa yang tuntas 

hanya 10 orang yaitu 16.12 %, sedangkan siswa 

yang memiliki hasil belajar tidak tuntas 52 

orang yaitu 83.87%. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar siswa di SD 

Negeri 173416 Pollung yang terletak di Jalan 

Irumana, Desa Sipituhuta, Kecamatan Pollung, 

Kabupaten Humbang Hasundutan dalam 

kategori tidak tuntas. Artinya hasil belajar 

siswa pada Tema Lingkungan Sahabat Kita 

Subtema Manusia dan Lingkungan 

Pembelajaran 3 Tahun Pembelajaran 

2021/2022 banyak yang belum tuntas (di 

bawah nilai KKM). Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada diagram di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Gambar 2. Diagram Hasil Belajar Siswa 

  

Berdasarkan hasil belajar siswa dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar siswa di SD 

Negeri 173416 Pollung dalam kategori tidak 

Tuntas yaitu 83.87%. Berikut akan disajikan 

tabel dan hasil pengujian hipotesis dengan 

berbantuan program SPSS Versi 22.0 sebagai 

berikut: 
 

 

Tabel 4. Uji Hipotesis 

 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Consta

nt) 
57.709 6.439  8.962 .000 

X .127 .074 .216 1.714 .020 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui 

bahwa nilai thitung sebesar 1.714 dan ttabel  

sebesar 1.669 sehingga thitung > ttabel dengan 

menggunakan taraf signifikansi sebesar 0.05 

maka Ha diterima yaitu ada pengaruh yang 

signifikan antara bullying terhadap hasil belajar 

siswa. 

Dari hasil analisis menunjukkan bahwa 

kategori bullying siswa bahwa kategori  

bullying sangat tinggi sebesar 20.96%, kategori 

tinggi sebesar 27.41%, sedangkan 24.19 % 

termasuk kategori bullying cukup dan 8.06 % 

kategori rendah. Sehingga  dapat disimpulkan 

bahwa bullying  siswa di SD Negeri 173416 

Pollung di Jalan Irumana, Desa Sipituhuta, 

Kecamatan Pollung, Kabupaten Humbang 

Hasundutan masih tinggi, baik dalam segi 

bullying fisik dan segi bullying verbal. Dengan 

demikian peneliti memperoleh hasil data 

kuesioner mengenai bullying siswa kelas V di 

SD Negeri 173416 Pollung mempunyai nilai 

rata-rata 85 dengan kategori cukup. 

Dari hasil penelitian menunjukkan 

bahwa siswa yang tuntas hanya 10 orang yaitu 

16.12 %, sedangkan siswa yang memiliki hasil 

belajar tidak tuntas 52 orang yaitu 83.87%. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar siswa di SD Negeri 173416 Pollung 

dalam kategori tidak tuntas. Artinya hasil 

belajar siswa pada Tema Lingkungan Sahabat 

Kita Subtema Manusia dan Lingkungan 

Pembelajaran 3 Semester Ganjil Tahun 

Pembelajaran 2021/2022 banyak yang belum 

tuntas (di bawah nilai KKM). Dengan demikian 

penelitian memperoleh hasil belajar siswa kelas 

79%

21%

Diagram Hasil Belajar Siswa

Tun…
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V di SD Negeri 173416 Pollung melalui angket 

dan studi dokumentasi yang mempunyai nilai 

rata-rata 68.72 dengan kategori hasil belajar 

kurang. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa bullying memiliki pengaruh terhadap 

hasil belajar siswa hal tersebut terbukti dari 

nilai thitung > ttabel yaitu 1.714  > 1.669. Maka 

dengan demikian Ha diterima yaitu ada 

pengaruh yang signifikan antar bullying dengan 

hasil belajar. Dari hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa bullying memiliki 

pengaruh terhadap hasil belajar siswa.  

 

SIMPULAN 

Kesimpulan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: Perilaku bullying siswa memiliki nilai 

rata-rata sebesar 85, dapat disimpulkan bahwa 

bullying siswa  kelas V di SD Negeri 173416  

Pollung dalam kategori cukup. Hasil belajar 

siswa Kelas V SD Negeri 173416 Pollung 

sebanyak 62 siswa dengan nilai rata-rata 68.72 

dalam kategori kurang. Artinya bahwa anak 

yang menjadi pelaku dan korban bullying dapat 

mempengaruhi hasil belajarnya menjadi 

kurang. Terdapat pengaruh yang signifikan 

antara bullying siswa terhadap hasil belajar 

siswa kelas V SD Negeri 173416 Pollung 

Tahun Pelajaran 2021/2022. Hal ini dibuktikan 

dengan memperoleh thitung > ttabel (1.714 > 

1.669) dengan menggunakan taraf signifikansi 

sebesar 0,05 yang berarti Ha diterima yaitu 

bahwa bullying siswa memang berpengaruh 

terhadap hasil belajar. 
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